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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Pengujian Software Visual Basic 

Pengujian software Visual Basic dilakukan dengan menguji kinerja dari 

program penjadwalan apakah telah berfungsi sesuai dengan harapan dan juga 

memperlihatkan apakah telah layak sebagai user interface. 

4.1.1 Tujuan 

Pengujian software Visual Basic ini bertujuan untuk melihat kinerja 

penjadwalan serta untuk mengetahui apakah desain user interface telah sesuai 

dengan harapan. 

4.1.2 Alat yang Digunakan 

1. PC (personal computer). 

2. Software Visual Basic 6.0. 

2. Kabel serial DB9. 

4.1.3 Prosedur Pengujian 

1. Nyalakan program Visual Basic. 

2. Buka file project program penjadwalan. 

3. Klik mscomm1 dan ubah commport sesuai dengan port serial. 

4. Hubungkan kabel serial ke PC. 

5. Run program (F5). 

6. Klik tombol jadwal untuk melihat penjadwalan secara lengkap. 

7. Klik tombol jadwal hari ini untuk melihat penjadwalan pada hari tersebut. 
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8. Klik tombol ubah jadwal untuk memunculkan form ubah jadwal. 

9. Pada form ubah jadwal, pilih kode MK (mata kuliah) yang ingin diubah. 

10. Lakukan perubahan pada textbox atau combobox yang telah tersedia. 

11. Klik tombol change untuk mengubah jadwal pada kode MK yang terpilih. 

12. Back untuk kembali ke form aplikasi penjadwalan. 

13. Tunggu setiap ± 50 detik untuk melihat perubahan waktu dan komunikasi 

serial ke mikrokontroler. 

14. Double klik label tanggal untuk memunculkan textbox (berfungsi untuk 

melihat balasan data serial dari mikrokontroler yang diterima komputer). 

4.1.4 Hasil Pengujian Software Visual Basic 

Pengujian pertama adalah menjalankan program Visual Basic sehingga tidak 

terdapat error seperti gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Awal Program VB 
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Pengujian berikutnya adalah melakukan percobaan pada tombol jadwal, 

jadwal hari ini dan tombol ubah jadwal yang terlihat pada gambar 4.2, 4.3, dan 

4.4. 

 

Gambar 4.2 Pengujian Tombol Jadwal 

 

Gambar 4.3 Pengujian Tombol Jadwal Hari Ini 
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Gambar 4.4 Pengujian Combo Kode 

Pada gambar 4.4 terlihat bahwa saat pengguna memilih kode MK maka 

secara otomatis textbox dan combobox akan terisi. Setelah melakukan perubahan 

pada jam dikode MK 1002 maka dengan menekan tombol change akan mengubah 

isi data seperti gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Pengujian Tombol Change 

Pengujian komunikasi serial dilakukan dengan melihat balasan pesan yang 

diberikan oleh mikrokontroler. Dengan melakukan double klik pada label tanggal 
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maka akan memunculkan textbox yang berfungsi untuk menampilkan pesan dari 

mikrokontroler yang terlihat pada gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6 Text Rahasia Program Visual Basic 

Pesan yang dikirimkan oleh program terlihat pada tabel 4.1 berikut ini : 

Tabel 4.1 Pengiriman Pesan 

Status B301 Status B302 Pesan ke Mikro 

0 0 “A” 

0 1 “B” 

1 0 “C” 

1 1 “D” 

 

Setelah ± 50 detik maka program akan melakukan refresh (tanggal,waktu, 

dan status pintu) secara otomatis dan melakukan pengiriman data serial sesuai 

dengan tabel 4.1 sehingga terlihat seperti gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Hasil Uji Program Visual Basic 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengujian software Visual 

basic 6.0 telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan. Program Visual 

Basic ini telah layak untuk digunakan pada aplikasi penguncian pintu otomatis. 

 

4.2 Pengujian Mekanik 

Pengujian mekanik dilakukan dengan menguji apakah pintu miniatur telah 

berfungsi dengan baik dan juga menguji apakah electric door Lock dapat dibuka 

secara manual dari dalam ruangan. 
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4.2.1 Tujuan 

Pengujian mekanik ini bertujuan untuk melihat kinerja dari pintu miniatur 

dan memastikan bahwa electric door Lock dapat dibuka secara manual jika terjadi 

situasi darurat. 

4.2.2  Alat yang Digunakan 

1. Pintu miniatur.  

2. Electric door Lock. 

4.2.3 Prosedur Pengujian 

1. Siapkan miniatur pintu. 

2. Pasang Electric Door Lock pada bagian atas pintu. 

3. Mencoba membuka Electric Door Lock dengan manual, yaitu dengan menekan 

ujung pengunci pintu dengan menggunakan jari tangan. 

4. Sambil menekan lakukan tarikan pada pintu hingga membuka. 

5. Mencoba tutup kembali pintu dengan mendorong pintu hingga Electric Door 

Lock berbunyi. 

4.2.4 Hasil Pengujian Mekanik 

Pengujian terhadap mekanik pintu dibutuhkan untuk memastikan bahwa 

pintu miniatur dapat berfungsi layaknya pintu sungguhan. Gambar 4.8 merupakan 

gambar pintu miniatur bagian dalam. 
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Gambar 4.8 Pintu Miniatur dari Dalam 

Fasilitas yang diberikan untuk membuka pintu dari dalam adalah dengan 

menekan ujung electric door Lock dengan menggunakan jari tangan. Saat 

melakukan penekanan, sambil menarik pintu agar terbuka seperti gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Membuka Pintu Miniatur 
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Pengujian berikutnya adalah memastikan bahwa pintu dapat dibuka dan 

ditutup dengan baik. Pintu miniatur dibuka hingga batas maksimal dan dicoba 

untuk mengayunkan pintu seperti gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Uji Coba Pintu 

Pengujian terakhir adalah memastikan bahwa pintu dapat tertutup dengan 

baik dan mudah. Dorong pintu hingga electric door Lock mengunci pintu dengan 

benar. 

 

Gambar 4.11 Penutupan Pintu Miniatur 
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Dapat disimpulkan bahwa pengujian terhadap pintu miniatur telah berjalan 

dengan baik. Pintu dalam keadaan seperti pintu sesungguhnya dan siap untuk 

digunakan dalam aplikasi penguncian pintu otomatis. 

 

Gambar 4.12 Pintu Miniatur dari Luar 

 

4.3 Pengujian Hardware 

Pengujian hardware dilakukan dengan menguji apakah mikrokontroler telah 

berfungsi dengan baik dan juga menguji modul wireless. 

4.3.1 Tujuan 

Pengujian hardware ini bertujuan untuk melihat apakah mikrokontroler dan 

modul wireless dapat berfungsi dengan baik. 

4.3.2 Alat yang Digunakan 

1. Rangkaian penerima dan pemancar. 

2. Osiloskop. 

3. Power supply. 
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4. AVO meter digital. 

4.3.3 Prosedur Pengujian 

1. Hidupkan power supply pada rangkaian receiver. 

2. Lakukan pengamatan hasil gelombang pada keluaran modul receiver dengan 

menggunakan osiloskop, catat sebagai pengamatan 1. 

3. Hidupkan power supply pada rangkaian transmitter. 

4. Lakukan pengamatan hasil gelombang pada keluaran modul transmitter dengan 

menggunakan osiloskop, catat sebagai pengamatan 2. 

5. Lakukan pengamatan lagi pada keluaran modul receiver (kondisi transmitter 

hidup) dengan menggunakan osiloskop, catat sebagai pengamatan 3. 

6. Bandingkan antara hasil pengamatan 3 dengan hasil pengamatan 1 dan 2. Jika 

hasil pengamatan 3 sama dengan hasil pengamatan 1 maka modul tidak berfungsi 

dengan baik sedangkan jika sama dengan hasil pengamatan 2 maka modul telah 

dapat berfungsi dengan baik dan siap digunakan. 

4.3.4 Hasil Pengujian Hardware 

Pengujian hardware dilakukan pada modul wireless RLP & TLP 433 

dengan melakukan sesuai dengan prosedur diatas. Berikut ini merupakan gambar 

hasil pengujian 1 terlihat pada gambar 4.13. 
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Gambar 4.13 Pengujian 1 

Pengujian 1  

Volt / Div :  - Ch1 (receiver) 2Volt Time / Div : 100ms 

- Ch2 (transmitter) 2Volt 

Pada gambar 4.13 terlihat bahwa waktu setengah gelombang adalah 200ms. 

Waktu tersebut sesuai dengan setting pembangkit gelombang pada rangkaian 

transmitter. Besaran waktu sampel data sebesar 27,332 ms sehingga banyak 

sampel untuk setengah gelombang adalah ±7 kali. Untuk Code program CVAVR 

pada transmitter dan receiver dapat dilihat pada lampiran.  

Pengujian dilakukan dengan memberi perintah serial D yang berarti 

mengirim address 00 dan data 11. Pengiriman dilakukan secara berkala hingga 

terdapat perubahan pengiriman data. Agar terlihat dengan jelas maka pengamatan 

pada osiloskop diubah dengan time / div 1s seperti terlihat pada gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 Pengujian 2  

Informasi : 

Volt / Div :  - Ch1 (receiver) 2Volt Time / Div : 1s 

- Ch2 (transmitter) 2Volt 

Pengiriman yang dilakukan adalah 0011, jika diubah kedalam bentuk 

Manchester akan menjadi seperti yang terlihat pada gambar --. Jika hasil yang 

ditampilkan oleh osiloskop sama dengan hasil encoding secara teori maka 

pengiriman berhasil. 

Data Asli

Data Manchester

0 0

Idle

1 1

Idle Header Address Data

0 0 0 1 0 0

Gambar 4.15 Manchester Secara Teori 

Terlihat bahwa bentuk gelombang pada gambar 4.14 sama dengan sketsa 

secara teori pada gambar 4.15 dengan demikian berarti encoding data pada 

transmitter telah berjalan sesuai dengan harapan.  
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Pengiriman yang dilakukan oleh modul wireless dapat diterima dengan baik 

oleh receiver yang dapat dibuktikan pada gambar 4.13 dan 4.14 dimana bentuk 

gelombang pada transmitter (channel 2) sama dengan bentuk gelombang receiver 

(channel 3). Permasalahan dengan adanya gangguan berupa noise tidak terlihat 

pada gambar 4.13 dan 4.14. Hal tersebut kemungkinan telah dapat diatasi oleh 

modul wireless tersebut sehingga kesalahan akibat noise tidak terlihat pada 

pengujian 4.3.4 ini. 

Dengan demikian pengujian pada peralatan hardware telah memenuhi syarat 

sehingga aplikasi ini dapat berjalan dengan baik. Proses pengambilan data pada 

mikrokontroler penerimapun mendapatkan keuntungan lebih dengan kesesuaian 

bentuk gelombang penerima dengan pengirim. 

 

4.4 Pengujian Komunikasi Metode Manchester 

Pengujian komunikasi metode manchester dilakukan guna menguji apakah 

metode manchester telah berfungsi dengan baik dan benar. 

4.4.1 Tujuan 

Pengujian komunikasi metode manchester ini bertujuan untuk melihat 

apakah algoritma manchester encoding dan decoding pada mikrokontroler dapat 

berfungsi dengan baik. 

4.4.2 Alat yang Digunakan 

1. Rangkaian penerima dan pemancar. 

2. Osiloskop. 

3. Power supply. 

4. Rangkaian modul I/O. 
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4.4.3 Prosedur Pengujian 

1. Menyalakan PC dan membuka program penjadwalan Visual Basic. 

2. Pasang indikator (rangkaian modul I/O) pada rangkaian transmitter dan 

receiver. 

3. Perhatikan empat buah lampu indikator dengan ketentuan sebagai berikut : 

 - Lampu 1 : untuk melihat kecepatan sampling data. 

 - Lampu 2 : sebagai indikator saat data mancapai batas header. 

 - Lampu 3 : Tidak digunakan (dapat digunakan sebagai indikator sinkronisasi). 

 - Lampu 4 : sebagai indikator status pintu (terbuka atau tertutup). 

4. Lakukan perintah dengan mengirimkan karakter „A‟, ‟B‟, ‟C‟, dan „D‟ pada 

computer (Visual Basic). 

5. Saat perintah berubah-ubah jika perubahan status pada indikator sesuai dengan 

ketentuan pengiriman data (pada pengujian software Visual Basic) maka 

pengujian algoritma metode manchester telah berhasil.   

4.4.4 Hasil Pengujian Komunikasi Metode Manchester 

Pengujian metode Manchester dilakukan dengan melakukan setting pada 

aplikasi penjadwalan Visual Basic dan melihat perubahan pada rangkaian 

indikator. Berikut ini adalah gambar keadaan yang terlihat pada program Visual 

Basic. 
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Gambar 4.16 Pengiriman 1 Visual Basic 

Pada gambar 4.16 terlihat bahwa komputer telah mengirimkan karakter „A‟ 

yang memberikan perintah untuk membuat status pintu kelas B301 dan B302 

menjadi tertutup (status pintu = 0) sehingga lampu 4 (indikator status pintu) 

menjadi menyala kedua-duanya (menandakan status tertutup) yang terlihat pada 

gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 Respon 1 Penerima 
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Gambar 4.18 Pengiriman 2 Visual Basic 

Pada gambar 4.18 terlihat bahwa komputer telah mengirimkan karakter „C‟ 

yang memberikan perintah untuk membuat status pintu kelas B301 tertutup dan 

B302 menjadi terbuka (status pintu = 1) sehingga lampu 4 (indikator status pintu) 

pada kunci B302 mati (menandakan status terbuka) dan lampu 4 pada B301 

menyala (status tertutup) yang terlihat pada gambar 4.19. 

 

 

Gambar 4.19 Respon 2  Penerima 
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Dengan demikian pengiriman dengan menggunakan algoritma metode 

Manchester telah dapat berfungsi dengan baik.  

 

4.5 Pengujian Keakuratan Algoritma Manchester Decoding 

Pengujian keakuratan algoritma dilakukan untuk menguji apakah algoritma 

Manchester decoding telah berfungsi dengan baik dan benar. Pengujian ini 

dibutuhkan karena algoritma decoding merupakan algoritma utama dari sistem 

agar dapat dipertanggung jawabkan. 

4.5.1 Tujuan 

Pengujian keakuratan algoritma manchester decoding ini bertujuan untuk 

melihat apakah algoritma manchester decoding pada mikrokontroler dapat 

berfungsi dengan baik dan untuk mengetahui tingkat keberhasilan algoritma 

tersebut. 

4.5.2 Alat yang Digunakan 

1. Rangkaian penerima dan pemancar. 

2. Power supply. 

3. Rangkaian modul I/O. 

4.5.3 Prosedur Pengujian 

Pengujian diawali dengan persiapan peralatan yang digunakan serta 

mempersiapkan program khusus yang akan didownloadkan ke mikrokontroller 

pada rangkaian pemancar. Kemudian download mikrokontroller pemancar dengan 

menggunakan program CVAVR.  

Program tersebut telah diatur agar dapat mengirimkan data sebanyak sekali 

dan juga dua kali. Pada rangkaian pemancar, pengiriman dilakukan dengan 
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mempergunakan tombol. Ilustrasi mengenai tombol dapat dilihat pada gambar 

4.20 berikut. 

 

Gambar 4.20 Ilustrasi Tombol dan Lampu 

Pada gambar 4.20 terlihat bahwa terdapat 4 buah lampu dan 4 buah tombol. 

Berikut ini adalah daftar fungsi dari I/O tersebut : 

Lampu 1 : Indikator pengiriman sekali. Tombol A : Kirim 1x menyala.  

Lampu 2 : Indikator pengiriman dua kali. Tombol B : Kirim 1x mati. 

Lampu 3 : Tidak digunakan. Tombol C : Kirim 2x menyala. 

Lampu 4 : Indikator detakan pengiriman data. Tombol D : Kirim 2x mati. 

Pada rangkaian penerima juga memiliki rangkaian I/O yang berfungsi untuk 

mengetahui data yang diterima. Indikator yang digunakan adalah lampu pada 

posisi lampu 1 seperti gambar 4.20. 

Dengan demikian pengujian keberhasilan dapat diperoleh dengan melihat 

apakah hasil pengiriman dapat diterima dengan baik. Jika dapat diterima dengan 

baik, maka seberapa berhasilkah algoritma ini dapat melakukan tugasnya. 

 

 

4.5.4 Hasil Pengujian 
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Hasil pengujian algoritma Manchester decoding dapat dilihat pada table 4.2. 

Pada table tersebut memperlihatkan keberhasilan pengiriman pada pengiriman 

data yang dilakukan sebanyak satu kali dengan pengiriman data sebanyak dua 

kali. 

Tabel 4.2 Pengujian Manchester Decoding 

1x 2x 1x 2x

1 1 1 16 0 1   Keterangan :

2 1 1 17 1 1 1 = Berhasil

3 0 1 18 0 1 0 = Gagal

4 0 1 19 0 1

5 1 1 20 0 1

6 1 1 21 1 1

7 0 1 22 1 1

8 1 1 23 0 1

9 0 1 24 1 1

10 1 1 25 1 1

11 1 1 26 1 1

12 1 1 27 0 1

13 1 1 28 1 1

14 1 1 29 1 1

15 0 1 30 1 1

Pengiriman 1x Pengiriman 2x

Berhasil = 19 Berhasil = 30

Gagal = 11 Gagal = 0

Persentase keberhasilan Persentase keberhasilan

63.33333 % 100 %

Pengiriman PengirimanPengujian 

Ke-

Pengujian 

Ke-

 

Dari tabel 4.2 terlihat bahwa dengan melakukan pengiriman data sekali 

dengan menggunakan tombol dihasilkan persentase keberhasilan sebesar 63,33% 

dan pengiriman dua kali dengan sekali menekan tombol menghasilan persentase 

keberhasilan sebesar 100%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan 
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melakukan pengiriman sekali kurang memiliki keakuratan pengiriman jika 

dibandingkan dengan pengiriman sebanyak dua kali.  

 

4.6 Pengujian Secara Keseluruhan 

Pengujian secara keseluruhan dilakukan untuk menguji sistem dari awal 

hingga akhir. Pengujian dilakukan dengan melihat jarak terjauh yang dapat dibaca 

oleh wireless dan melakukan pengujian apakah wireless dapat diterapkan secara 

nyata. 

4.6.1 Tujuan 

Pengujian komunikasi metode manchester ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah software Visual Basic, mekanik, hardware, dan komunikasi metode 

manchester telah terintegrasi dengan baik sehingga sistem dapat berjalan sesuai 

dengan harapan. Serta melakukan pengujian jangkauan wireless dan uji kelayakan 

jika diterapkan pada kenyataan. 

4.6.2 Alat yang digunakan 

1. PC beserta software Visual Basic 6.0.  

2. Rangkaian penerima dan pemancar. 

3. Osiloskop. 

4. Power supply. 

5. Rangkaian modul I/O. 

6. Pintu miniatur beserta electric door Lock. 

4.6.3 Prosedur Pengujian  

1. Rangkai power supply, rangkaian modul wireless, dan electric door Lock 

dengan benar. 
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2. Nyalakan power supply pada receiver dan transmitter. 

3. Pastikan bahwa seluruh komponen hardware tidak mengalami kerusakan. 

4. Nyalakan PC dan buka program penjadwalan Visual Basic. 

5. Hubungkan kabel serial ke PC. 

6. Pastikan antena telah terpasang dengan baik. 

7. Amati lampu indikator pada rangkaian receiver dan transmitter, terutama 

pada lampu 4 (indikator status pintu). 

8. Perhatikan jadwal yang tertera pada program Visual Basic. 

9. Lakukan double klik pada label tanggal untuk melihat pengiriman data serial. 

10. Amati apakah pengiriman telah sesuai dengan indikator. 

11. Saat indikator menandakan status pintu on, maka coba tekan tombol pada 

pintu. Jika electric door Lock terbuka maka telah berhasil. 

12. Lakukan pengujian pada status pintu off sesuai langkah sebelumnya. 

13. Buka pintu saat electric door Lock terbuka. 

14. Lakukan pengecekan pada seluruh komponen. 

4.6.4 Hasil Pengujian Secara Keseluruhan 

Pengujian dilakukan sesuai dengan langkah-langkah pada prosedur 

pengujian. Gambar 4.21 merupakan gambar kondisi awal pada sisi penerima, 

dimana lampu 4 pada kedua penerima masih menyala (kondisi awal). 
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Gambar 4.21 Uji Awal 

Setelah seluruh komponen telah berfungsi dengan baik, maka melakukan 

pengujian pengiriman data yang secara otomatis dikirimkan oleh program Visual 

Basic setiap 50 detik. Gambar 4.22 memperlihatkan bahwa program telah member 

perintah untuk membuka salah satu pintu. 

 

Gambar 4.22 Uji Menerima Data 

Lampu indikator memberikan tanda bahwa electric door dapat dibuka 

dengan tanda bahwa lampu 4 telah padam. Lihat pada gambar 4.23, posisi lampu 
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padam dan electric door dalam keadaan menutup (untuk mempermudah 

pengamatan maka electric door dilepas dari pintu miniatur). 

 

Gambar 4.23 Uji Electric Door Awal 

Berikutnya adalah percobaan saat pengguna melakukan penekanan tombol 

disaat posisi pintu diizinkan terbuka seperti gambar 4.24. Terlihat bahwa electric 

door dalam kondisi aktif yang nantinya akan membuka pintu miniatur. 

 

Gambar 4.24 Uji Electric Door Berfungsi 
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Untuk memperoleh fakta maka dilakukan pengujian sebanyak 30 kali 

dengan hasil seperti yang terlihat pada tabel 4.3 berikut ini. Pada tabel tersebut 

telah tertera persentase keberhasilan dari sistem ini. 

Tabel 4.3 Pengujian Keberhasilan Sistem 

Pengujian 

Ke-
Status

Waktu Respon 

(Detik)

Pengujian 

Ke-
Status

Waktu Respon 

(Detik)

1 Terkirim 2.251 16 Terkirim 2.375

2 Terkirim 2.413 17 Terkirim 2.323

3 Terkirim 2.325 18 Terkirim 10.914

4 Terkirim 2.375 19 Terkirim 11.026

5 Terkirim 2.222 20 Terkirim 10.214

6 Terkirim 2.335 21 Terkirim 10.361

7 Terkirim 2.223 22 Terkirim 10.456

8 Terkirim 2.489 23 Terkirim 2.509

9 Terkirim 2.331 24 Terkirim 2.273

10 Terkirim 2.376 25 Terkirim 2.154

11 Terkirim 2.365 26 Terkirim 2.385

12 Terkirim 2.364 27 Terkirim 2.417

13 Terkirim 2.273 28 Terkirim 2.382

14 Terkirim 2.303 29 Terkirim 2.166

15 Terkirim 2.384 30 Terkirim 2.378

Kesimpulan Hasil:

Keakuratan Pengiriman = 100%

Rata-Rata Respon = 3.712066667 Detik  

Pada tabel 4.3 terlihat bahwa pengiriman data pada pengujian ke-18 

mengalami gangguan. Hal tersebut dikarenakan pembacaan dengan menggunakan 

algoritma sampling base decoding mengalami gangguan, namun algoritma ini 

telah memiliki fitur untuk mengembalikan diri kekeadaan yang baik (recovery). 

Recovery yang dilakukan berhasil disaat pengujian ke-23. Dengan demikian 

algoritma ini dapat berfungsi dengan baik karena persentase keberhasilan 

mencapai 100% dan algoritma ini memiliki fitur untuk memperbaiki diri. 
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4.6.5 Hasil Pengujian Jarak Pancaran 

Mengetahui jarak pancaran pada wireless sangatlah penting sehingga dapat 

diketahui berapakah jarak maksimal yang dapat didukung oleh modul wireless 

pada rangkaian yang telah dibuat. Pengujian jarak dilakukan dengan 

menggunakan rangkaian penerima dan pemancar serta indikator penerimaan data.  

Untuk mempermudah pemahaman mengenai posisi pemancar dan penerima 

maka diasumsikan bahwa pemancar berada pada posisi koordinat ( 0 , 0 ). Contoh 

gambaran terlihat pada gambar 4.25. 

 

Gambar 4.25 Gambaran Jarak Pengujian 

Pada gambar 4.25 terlihat bahwa titik berwarna jingga adalah pemancar 

(transmitter), titik berwarna hijau adalah penerima (receiver) dan garis ungu 

adalah jarak diagonal antara kedua rangkaian. Dalam melakukan pengujian, 

keadaan penerima adalah dengan menggunakan antena berupa kabel tembaga.  

Pada pengujian dilakukan pembedaan antena pada rangkaian penerima. 

Tabel 4.4 memperlihatkan data hasil pengujian penerima dengan menggunakan 

kabel tembaga, sedangkan pada tabel 4.5 memperlihatkan hasil pengujian dengan 

keadaan penerima menggunakan antena wireless. 
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x y Diagonal

1 -6 -10 11.661904 Berhasil

2 -4.4 -10 10.9252 Berhasil

3 -4.4 -12 12.781236 Berhasil

4 -5.2 -12 13.078226 Berhasil

5 -4.4 -16.4 16.979988 Gagal

x y Diagonal

1 -2 -18 18.11077 Gagal

2 -2.4 -16.8 16.970563 Berhasil

3 -2.4 -15.6 15.783536 Berhasil

4 -5.6 -4 6.8818602 Berhasil

5 -0.4 -7.2 7.2111026 Berhasil

6 -5.6 1.2 5.7271284 Berhasil

7 4.4 -4.8 6.5115282 Berhasil

Tabel 4.4 Pengujian Transmiter Dengan Antena Kabel

Jarak (Meter )
Pengujian Ke- Hasil

Pengujian Ke-
Jarak (Meter )

Hasil

Tabel 4.5 Pengujian Transmiter Dengan Antena Wireless

 

Pada tabel 4.4 dan 4.5 terdapat angka dengan warna jingga yang bertujuan 

untuk menandakan pada pengujian tersebut adalah pengujian dengan hasil 

maksimal. Dari data pada tabel tersebut terlihat bahwa jarak maksimum pada 

pengujian dengan menggunakan antena kabel sejauh 12 meter, sedangkan 

pengujian dengan menggunakan antena wireless berjarak 16,8 meter. Dapat 

disimpulkan bahwa antena sangat mempengaruhi jarak pada pengiriman data 

berbasis nirkabel.  

Dari tabel 4.5 diatas dapat pula disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

antena tersebut, jarak maksimal yang dapat dicapai oleh rangkaian ini kurang dari 

18 meter hal tersebut terlihat pada pengujian ke-1 pada tabel 4.5. Untuk 

mendapatkan jarak yang optimal maka dibutuhkan antena yang sesuai dan 

pemberian tegangan pada rangkaian transmitter harus dimaksimalkan karena pada 
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pengujian ini digunakan antena yang sederhana serta tegangan pada transmitter 

sebesar 5 volt, dimana tegangan maksimalnya seharusnya sebesar 12 volt. Oleh 

karena itu maka jarak maksimal pada rangkaian ini tidak dapat sesuai dengan 

refrensi dimana jarak dalam gedung seharusnya sebesar 30 meter. 

 

Gambar 4.26 Denah Pengujian Real 

Pada gambar 4.26 merupakan posisi nyata dari pengujian yang dilakukan 

pada kampus STIKOM. Hasil pengujian pada tabel 4.4 dan 4.5 membuktikan 

bahwa aplikasi ini dapat diterapkan pada keadaan yang sesungguhnya.  

 


